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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk Mengetahui Identifikasi Tumbuhan Semanggi
(Marsillea crenata) di kampus Unimuda Sorong. Jenis dan Pendekatan Penelitian
ini menggunakan jenis penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif yang
mengarah pada pendeskripsian secara rinci dan mendalam, dilaksanakan April
hingga Mei 2022 di lingkungan Kampus UNIMUDA sorong. Subjek yang di
gunakan adalah tumbuhan semanggi. Alat-alat yang di gunakan adalah Alat tulis,
Kamera, Buku acuan yang relevan untuk identifikasi, Aplikasi planet , Google
image. Teknik Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif, dengan melihat
sampel, didokumentasikan, dan diidentifikasi. Dari hasil penelitian tentang
Identifikasi Semanggi di lingkungan Universitas Pendidikan Muhammadiyah
(UNIMUDA) Sorong. Yang dilakukan pada tanggal 18 April sampai dengan
tanggal 20 Mei 2022. Hasil penelitian di temukan 4 Spesies tumbuhan Semanggi
dari family marsileaceae. Marsilea crenata memiliki jumlah terbanyak yaitu 7
jenis dan diikuti dengan Marsilea quadrifolia yang memiliki 5 jenis ,Marsilea
Minuta L 2 jenis ,Marsilea exrata 2 Jenis jadi jumlah keseluruhan tumbuhan
semanggi yang ditemukan di Lingkungan Universitas Pendidikan Muhammadiyah
(UNIMUDA) Sorong berjumlah 16.

Kata Kunci: Identifikasi,Tumbuhan Semanggi, UNIMUDA Sorong
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ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the identification of Clover
(Marsillea crenata) at the Unimuda Sorong campus. Types and Approaches This
research uses descriptive qualitative research that leads to detailed and in-depth
descriptions, carried out from April to May 2022 in the UNIMUDA Sorong
Campus. The subject used is clover plant. The tools used are stationery, camera,
relevant reference books for identification, planetary applications, Google image.
Techniques Data analysis was carried out in a qualitative descriptive manner, by
looking at the sample, documented, and identified. From the results of research on
the identification of clover in the Muhammadiyah Education University
(UNIMUDA) Sorong. It was conducted on April 18 to May 20, 2022. The results
of the study found 4 Clover plant species from the marsileaceae family. Marsilea
crenata has the highest number of 7 species, followed by Marsilea quadrifolia
which has 5 species, Marsilea Minuta L 2 species, Marsilea exrata 2 species so
the total number of clover plants found in the Muhammadiyah Education
University (UNIMUDA) Sorong is 16.

Keywords: Identification, Clover Plant, UNIMUDA Sorong
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan salahsatu negara yang memiliki kekayaan alam hayati
yang sangat beraneka ragam jenisnya, salah satunya yaitu tumbuhan paku.
Tumbuhan paku (pteridophyta) sebagai bagian dari keanekaragaman hayati
merupakan komunitas tumbuhan yang memiliki fungsi ekologis yang cukup
penting dalam ekosistem hutan seperti sebagai vegetasi penutup tanah, pencampur
serasah, bagi pembentukan hara tanah dan produsen rantai makanan. Peranan
tumbuhan paku lainnya yaitu sebagai sumber plasma nutfah juga berpotensi
sebagai sumber pangan dan obat-obatan. Hal tersebut perlu mendapat perhatian
yang cukup besar dalam pengolahannya. Tumbuhan paku memiliki
keanekaragaman jenis yang tinggi dan mampu hidup dalam kondisi lingkungan
yang berfariasi (Ulfa, 2017) .

Diperkirakan tumbuhan paku mencapai +10.000 jenis dan di Indonesia
diperkirakan mencapai 3.000 jenis. Sebagian masyarakat memanfaatkan
tumbuhan paku sebagai tanaman hias, sayur, pupuk pada tanaman padi, untuk
media tanaman anggrek, bahan patung dan sebagai obat-obatan tradisional
(Djorongaetal.,2014). Tumbuhan paku merupakan tumbuhan kormus berspora,
artinya dapat dibedakan antara akar,batang dan daun. Meskipun tubuhnya
memiliki kormus dan sistem pembuluh tetapi belum menghasilkan biji. Alat
perkembangbiakan tumbuhan paku yaitu berupa spora (Tjitrosoepomo, 2003).
Tumbuhan ini dapat digolongkan sebagai tumbuhan tingkat rendah karena alat
perkembangbiakan berupa spora. Tumbuhan ini disebut Pteridophyta yang berasal
dari bahasa Yunani. Pteridophyta diambil dari katap teron yang berarti sayap, bulu
dan phyta yang berarti tumbuhan. Di Indonesia tumbuhan ini lebih dikenal
sebagai tumbuhan paku. Sesuai dengan artinya pteridophyt amempunyai susunan
daun yang umumnya membentuk bangun sayap (menyirip) dan pada bagian pucuk
terdapat bulu-bulu. Daun mudanya membentuk gulungan atau melingkar
(Nurhaeni,2012).
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Tumbuhan paku amat heterogen, baik di tinjau dari segi habitat maupun cara
hidupnya, lebih-lebih bila diperhitungkan pula jenis paku yang telah punah. Ada
jenis-jenis paku yang sangat kecil dengan daun-daun yang kecil-kecil pula dengan
struktur yang masih sederhana, ada pula yang besar dengan daun-daun yang
mencapai ukuran panjang sampai 2m atau lebih dengan struktur yang rumit dari
segi cara hidupnya ada jenis-jenis tumbuhan paku yang hidup teresterial (paku
tanah), ada paku epifit (paku yang menumpang pada tumbuhan lain atau pohon
inang), dan paku higrofit (paku air) (KINHO, 2009).

Tumbuhan paku dapat tersebar dengan mudah, sehingga membentuk

keanekaragaman yang dapat diidentifikasi berdasarkan morfologi dan anatominya.
Keanekaragaman yang dimaksud adalah kekayaan spesies tumbuhan paku yang
dapat ditemukan pada suatu daerah yang ditentukan oleh perkembangbiakannya
(Saputro, 2020). Perkembangbiakan tumbuhan paku dipengaruhi oleh faktor
abiotik dan biotik. Faktor abiotik meliputi temperatur, kelembaban, intensitas
cahaya, lokasi geospasial dan ketinggian lokasi. Sementara itu, faktor biotik
berhubungan dengan karakteristik spora yang dimiliki oleh tumbuhan paku
tersebut.
Sebagai kampus hijau terbaik Se-Papua dan Papua Barat Universitas Pendidikan
Muhammadiyah (UNIMUDA) Sorong memiliki lingkungan kampus yang indah
dan nyaman (Purwani, 2022). Indah memiliki arti bahwa kampus tersebut
memang memenuhi kaidah-kaidah tertentu sehingga dapat menjadi situasi atau
kawasn yang menyenangkan serta dapat memberikan rasa kebanggaan tersendiri,
dan nyaman memiliki arti bahwa kampus tersebut mampu membuat setiap
mahasiswa merasa betah berlama-lama tinggal di kampus dengan bangunan fisik
yang megah dan fasilitas pendidikan yang lengkap. Sebuah kampus yang indah
dan nyaman merupakan tempat menimba ilmu yang dapat memberikan dukungan
yang kondusif bagi mahasiswa dalam melakukan aktivitasnya termasuk belajar
bersosialisasi dan bermasyarakat (UMY, 2016).
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Untuk menciptakan kondisi belajar yang sukses serta aman dan nyaman upaya
manajemen kampus menggerakan infraksturtur menciptakan lingkungan kampus
ramah lingkungan tahun 2022 unimuda akan terus mengembangkan green campus
secara kuantitas dan kualitas untuk lebih menanamkan kesadaran sekitarnya
menyadari pentingnya kualitas lingkungan untuk menciptakan kehidupan yang
sehat secara berkelanjutan (CWM NEWS, 2022). Green campus merupakan
sebuah konsep membangun kampus dengan pendekatan ekologis. Elemen
tanaman yang biasa digunakan sebagai penyusun lanskap bukan dimanfaatkan
untuk meningkatkan keindahan bengunan fisik, tetapi tanaman dari prespektif
fungsi dan estetika diarahkan untuk memberikan layanan ekosistem kepada
manusia. Dalam hal ini, tanaman harus dapat berfungsi sebagai pengendali iklim
mikro atau iklim kawasan kampus, sehingga kampus bisa bersuasana sejuk
dengan harmoni alam yang kuat. Sedangkan dari sudut estetika, tanaman harus
dapat memberikan nuansa kenyamanan bagi manusia dalam berinteraksi dan
beraktivitas. Green campus ini juga merupakan cabang dari green building serta
merupakan salah satu gerakan revolusi pola pikir atau perilaku yang menerapkan
gaya hidup efisien, inovatif, serta berkomitmen penuh terhadap lingkungan. Green
campus ini menerapkan sistem pendidikan yang ramah lingkungan serta
melibatkan warga kampus dalam aktifitas lingkungan serta harus berdampak

positif bagi lingkungan (Shima et al., 2016).

Lingkungan yang indah dan sejuk tidak terlepas dari keanekaragaman
tumbuhan yang mendukungnya dan dari sekian banyak tumbuhan yang ada salah
satunya tumbuhan paku yang cukup banyak, khususnya di lingkungan kampus.
Namun, keberadaan tumbuhan tersebut belum diidentifikasi. Sehingga menarik
untuk di teliti . Menariknya, penelitian tentang tumbuhan paku ini memang telah
banyak di lakukan namun penelitian tentang tumbuhan paku yang berada di
lingkungan kampus unimuda ini belum ada yang meneliti mengingat kampus
unimuda memiliki keanekaragaman tumbuhan yang cukup banyak. Oleh karena
itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian ini sehingga di pilihlah tumbuhan

paku karena tumbuhan paku memiliki peranan penting dalam keseimbangan
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ekosistem yaitu pembentukan humus, melindungi tanah dari erosi, dan menjaga

kelembapan tanah.

Tumbuhan paku terdiri dari tiga kelompok yaitu paku terestrial (paku tanah),
paku epifit (paku yang menumpang di tumbuhan lain) dan paku higrofit (paku
air). paku terestrial dan paku epifit sering di jumpai sedangkan paku air belum
banyak yang ketahui sehingga di pilihlah paku air dari suku (Marsilea crenata)
untuk di identifikasi karena tumbuhan ini memiliki banyak manfaat sebagai
bahan obat, bahan makanan dan tanaman hias dan juga mudah untuk ditemukan.
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi tambahan untuk mempelajari
tumbuhan tingkat rendah (Cryptogamae), khususnya pada divisi Pteridophyta.

1.2 Fokus Penelitian
Fokus penelitian ini adalah Identifikasi Semanggi di Lingkungan Kampus
UNIMUDA Sorong.

1.3 Tujuan Penelitian
Mengetahui Identifikasi Tumbuhan Semanggi di Kampus UNIMUDA Sorong.

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat dan kegunaan dalam
pendidikan, adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

1..4.1. Bagi Universitas Pendidikan Muhammadiayah Sorong

Dapat dijadikan sebagai informasi tentang tumbuhan semanggi yang ada di
lingkungan kampus.
1.4.2. Bagi Masyarakat

Memberi informasi dan pengetahuan serta manfaat tanaman semanggi.

1.4.3. Bagi Penulis
Menambah pengalaman sekaligus informasi tentang tanaman semanggi yang

ada di lingkungan kampus.

1.5 Definisi Oprasional

1.5.1 .lIdentifikasi
Identifikasi (penelaahan) berasal dari kata Inggris Identify yang artinya

meneliti, menelaah. Identifikasi adalah kegiatan yang mencari, menemukan,
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mengumpulkan, meneliti, mendaftarkan, mencatat data dan informasi dari
“kebutuhan” lapangan (Andriyono, 2016). Dengan kata lainldentifikasi
merupakan proses pengenalan, menempatkan obyek atau individu dalam suatu
kelas sesuai dengan karakteristik tertentu (Chaplin, 2008). Melakukan identifikasi
Tumbuhan berarti mengungkapkan atau menetapkan identitas suatu tumbuhan,
yang dalam hal ini tidak lain daripada menentukan namanya yang benar dan
tempatnya yang tepat dalam suatu kelas dengan karakteristik tertentu dalam
sistem Klasifikasi (Tjitrosoepomo, 1998). Proses mengidentifikasi tumbuhan
bertujuan untuk mengetahui identitas dari tumbuhan yang belum diketahui.
Identifikasi dapat dilakukan dengan beberapa tahapan yakni mendeskripsikan
tumbuhan dan menggunakan daftar kemungkinan. Tumbuhan yang akan
diidentifikasi harus dideskripsikan semua bagian morfologinya. Penggunaan
referensi harus mencakup semua kemungkinan yang akan terjadi dalam proses
identifikasi. Tumbuhan asli ataupun tumbuhan naturalisasi dan flora daerah dapat
pula digunakan dalam proses identifikasi tumbuhan yang belum diketahui
Identifikasi dilakukan dengan mengacu pada metode yang jelas dan harus sesuai

dengan kajian ilmiah (Michael G Simpson, 2006).

1.5.2. Semanggi
Semanggi merupakan paku air atau (salviniales) yang banyak terdapat di

lingkungan air tawar seperti sawah,kolam,danau dan sungai (PUTRA, 2018)
Sebagaimana telah disebutkan bahwa semanggi adalah kelompok paku-pakuan
yang sudah mempunyai daun, batang, dan akar tetapi secara morfologi tidak
seperti flora pada umumnya. Tanaman ini berasal dari kelompok flora Hydrophyte

yang hidup di genangan air (A. A. Prakoso, 2019).
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kajian Teori

2.2.1 Semanggi
Marsilea atau yang lebih dikenal dengan nama Semanggi ini termasuk dalam

tumbuhan paku Classis Filicinae karena sudah mempunyai akar, batang dan daun.
Marsilea crenata termasuk dalam Sub Classis Hydrpterydes karena merupakan
tumbuhan paku air yang heterospora. Semanggi termasuk dalam Ordo Marsileales
karena hidup dalam air yang dangkal dengan akar di dalam tanah. Semanggi
mempunyai sorus dalam satu sporofit terdapat dalam sporakarpium yang
bentuknya seperti kacang. Semanggi mempunyai batang yang merayap. Di buku-
buku batang ke bawah membentuk akar, ke atas membentuk daun yang bertangkai
panjang yang muncul diatas permukaan air dengan helaian daun yang berbelah.

Sporakarpium keluar diatas tangkai daun (Pratiwi, 2016).

2.2.2 Morfologi dan Klasifikasi Semanggi
Tumbuhan semanggi adalah sekelompok paku air yang memiliki morfologi

tumbuh yang khas, yaitu:

1. Akar
Akar tanaman semanggi memiliki struktur yang tidak jauh berbeda dengan

anatomi batangnya. Bagian akarnya tertanam pada ubstrat yang berada di dasar
wilayah perairan. Adapun jaringan penyusun akarnya adalah epidermis,

endodermis, korteks, serta silinder vaskuler.

2. Batang
Biasanya tanaman semanggi mempunyai tangkai atau batang berbentuk

tegak lurus serta tumbuh melingkar secara simetris. Bentuk ini dikenal dengan
istilah caudex. Namun perlu diketahui bahwa batang semanggi hanya tumbuh
lurus di dalam air, sedangkan jika diatas tanah tidak akan bisa kecuali untuk
kelompok tumbuhan pakutiang. Batang semanggi strukturnya sangat lemah
dengan warna agak kemerah-merahan dan mengkilat. Batang yang tumbuh dalam

air dapat tumbuh memanjang hingga 20cm, sedangkan batangy ang muncul
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dipermukaan air ukurannya tidak terlalu panjang hanya berkisarantara 3 sampai

4cm.

3. Daun
Menyerupai payung yang tersusun dari empat anak daun yang berhadapan

dengan panjang sekitar 2,5cm dan lebar sekitar 2,3cm. Daun semanggi
mempunyai tekstur tipis dan juga lembut saat diraba. Daunnya berbentuk seperti
bajioval telur dengan warna antara hijau muda hingga hijau gelap. Semanggi
mempunyai tiga macam daun berdasarkan posisi tumbuhnya. Ketiga jenis daun
tersebut adalah daun mengapung diatas air atau floating leaves, daun tenggelam di
dalam air atau submergedleaves, dan daun tipeaerialleaves. Floating leaves dan
submergedleaves mempunyaik esamaan, yaitu keduanya hidup di wilayah
perairan, sedangkan aerialleaves hidup di kawasan daratan. Akan tetapi ketiga
jenis daun inim empunyai struktur jaringan yang sama, yaitu jaringan epidermis,

parenkim, palisade, bungakarang, dan berkas pengangkut (Prakoso,2019).

Biasanya semanggi tumbuh bersama tanaman lain, seperti rum putteki,
rumputair, eceng kecil, genjer, danb erbagai macam flora air lainnya. Oleh karena
itu, kelompok tumbuhan paku ini kerap kali dianggap sebagai gulma yang
merusak pertumbuhan tanaman lain khususnya padi yang ditanam di persawahan.

Semanggi air dapat di klasifikasikan sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Subkingdom : Tracheobionta

Divis : Pteridophyta
Kelas : Pteridopsida
Ordo : Salviniales
Famili : Marsileaceae
Genus : Marsilea

Spesies : Marsilea crenata

Nama umum : Semanggi, Semanggen, paku tapak itik.
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G
Sumber : (Nurjanah, Azka, aulia, Abdullah, 2012)

2.2.3 Reproduksi
Tanaman semanggi melakukan perbanyakan secara seksual dengan memanfaatkan

spora serta aseksual dengan menggunakan rhizoma atau akar. Proses reproduksi
ini tidak jauh berbeda dengan perkembangbiakan pada tumbuhan paku pada

umumnya.

1. Seksual
Setiap individu mempunyai dua macam spora, antara lain spora jantan dan

spora betina. Hal ini menunjukkan bahwa semanggi adalah kelompok tanaman
hetero spora karena kelamin jantan dan betina berada dalam satu individu yang
sama. Spora ini biasanya mulai diproduksi ketika cuaca cukup kering, yaitu pada
saat musim kemarau dengan curah hujan rendah. Spora di produksi pada suatu
kotak yang bentuknya menyerupai biji kacang dengan ukuran sangat kecil, yaitu
antara 3 sampai 8mm. Letak kotak spora ini kurang lebih 25mm dari bagian dasar
daun yang juga dilengkapi dengan rambut tipis. Rambut tersebut biasanya dapat
diamati karena terlihat timbul pada tangkai semanggi. Ketika kotak yang
mengandung spora terbuka, maka serbuk spore akan lepas ke udara. Kemudian
dengan bantuan angin spora tersebutakan berpindah ke individu lain dan
melakukan penyerbukan terhadap spora jantan. Melalui proses inilah akan tumbuh

individu baru.
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2. Aseksual
Tanaman semanggi tidak hanya berkembangbiak secara seksual ,tetapi juga

asesksual. Reprduksi aseksual terjadi menggunakan bagian akar atau rhizoma.
Bagian tanaman ini akan membentuk tunas yang menghasilkan individu baru.
Biasanya individu anakan yang dihasilkan dari perkembangbiakan aseksual
mempunyai sifat genetis yang sama persis dengan induknya (A. A. Prakoso,
2019).

2.2.4 Manfaat Semanggi

Meski dianggap sebagai gulma atau tumbuhan pengganggu tanaman padi,
tetapi pada kenyataannya semanggi mempunyai sederet manfaat untuk manusia.
Pemanfaatan paling umum adalah sebagai bahan makanan yang mengandung nilai
gizi yang kaya dan bermanfaat untuk mengatasi berbagai macam penyakit (A. A.
Prakoso, 2019). Daun dan batang semanggi di gunakan untuk meluruhkan air seni
dan oleh masyarakat daun semanggi dimanfaatkan sebagai sayuran untuk
dikonsumsi sehari-hari. Selain itu, semanggi mempunyai khasiat sebagai anti
inflasi (radang), antioksi dan,dan deuretik, secara turun-temurun sudah digunakan
untuk mengobati penyakit asma, batu empedu, batu ginjal, infeksi saluran kemih,
amandel, radang kerongkongan (PUTRA, 2018).

2.2 Penelitian Terdahulu

1.1dentifikasi Tumbuhan Paku (Pteridophyta) Sebagai Bahan Ajar Botani
Tumbuhan Rendah di Kawasan Taman Hutan Raya Po Cut Meurah Intan
Kabupaten AcehBesar.

Telah dilakukan penelitian tentang Identifikasi Tumbuhan Paku (Pteridophyta)
Sebagai Bahan Ajar Botani Tumbuhan Rendah di Kawasan Taman Hutan Raya Po
Cut Meurah Intan Kabupaten Aceh Besar, Penelitian dilakukan pada tanggal 05
s.d 07 November 2014. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis-jenis
tumbuhan paku apa saja sebagai bahan ajar Botani Tumbuhan Rendah, dan
menjadikan sampel dari hasil penelitian sebagai bahan ajar botani Tumbuhan
Tingkat Rendah. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Survey

Lapangan, Analisa data penelitian dilakukan secara deskriptif dan ditampilkan
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dalam bentuk tabel dan foto. Jenis tumbuhan ini memiliki penyebaran yang sangat
luas di wilayah Indonesia (Musriadi & Jailani, 2017).

Terdapat persamaan dan perbedaan antara penelitian sebelumnya dengan
penelitian yang di laksanakan .Persamaannya ada pada Metode dan analisis data
sedangkan perbedaannya ada pada Tujuannya

2.1dentifikasi Tumbuhan Paku Sejati Terestrial di Taman Raya Wan Abdul
Rachman Youth Camp Kabupaten pesawaran Lampung.

Taman Hutan Raya Wan Abdul Rachman adalah suatu hutan yang terletak di
Provinsi Lampung, ditetapkan melalui surat keputusan Menteri Kehutanan No.
408/Kpts-11 / 1993 Tanggal 10 Agustus. Memiliki luas 22.249,31 ha.Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui tumbuhan paku sejati terrestrial yang terdapat di
Tahura Wan Abdul Rachman Youth Camp. Jenis penelitian ini deskriptif
Eksploratif. Tehnik pengambilan sampel secara pupose sampling dengan

menggunakana metode petak tunggal/plot (Elis, 2022).

Terdapat persamaan dan perbedaan antara penelitian sebelumnya dengan
penelitian yang di laksanakan .Persamaannya ada pada Tujuannya sedangkan

perbedaannya ada pada Metode dan Teknik pengambilan datanya.

3.1dentifikasi Rhizobakteri pada Semanggi (Marsilea crenata Presl.) yang
Terpapar Logam Berat Timbal (Pb).

Pencemaran logam timbal (Pb) di Benowo Surabaya menyebabkan kualitas air
menurun. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan mengetahui
karakteristik rhizobakteri pada akar Marsilea crenata di daerah Benowo
Surabaya yang terpapar logam berat timbal sebesar 93.61 mg/kg. Jenis penelitian
ini merupakan penelitian deskriptif, sampel berupa akar Marsilea crenata
diambil dari pertanian di sekitar daerah perindustrian Benowo Surabaya, sampel
akar diambil 10 gram. Parameter yang diamati berupa morfologi koloni,
pewarnaan gram, dan karakteristik melalui uji biokimia menggunakan microbact
identification system. Identifikasi rhizobakteri hasil isolasi menggunakan
Microbact software dan Buku Cowan And Steel”s Manual For The Identification

Of Medical Bacteria. Third Edition, dan Bergey”’s Manual Of Determinative
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Bacteriology. Eighth Edition. Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif

kualitatif (Syafruddin Arrizal, Fida Rachmadiarti, 2013).

Terdapat persamaan dan perbedaan antara penelitian sebelumnya dengan

penelitian yang di laksanakan.Persamaannya ada pada jenis penelitian dan teknik

analisis data sedangkan perbedaannya terletak pada sampel yang di gunakan.
4.1dentifikasi Morfologi Jenis-jenis Tumbuhan Edibble di Gunung Muria
Provinsi Jawa Tengah.
Pegunungan merupakan salah satu tempat yang kaya akan keanekaragaman
hayati, baik flora maupun fauna. Ada banyak sekali jenis tumbuhan di
pegunungan dengan berbagai manfaat, ada yang digunakan sebagai bahan obat
atau untuk dikonsumsi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis tumbuhan
yang dapat dikonsumsi dan pemanfaatan organ tumbuhan yang dapat dikonsumsi.
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, dengan teknik pengumpulan data
dilakukan dengan cara jelajah (tracking), observasi, dokumentasi, dan wawancara.
Data yang terkumpul kemudian dianalisis secara deskriptif  (Eri
SulisHardianto,Rusmad, 2021).

Terdapat persamaan dan perbedaan atara penelitian terdahulu dan penelitian yang
di laksanakan.persaamaan nya ada pada Jenis dan teknik pengumpulan data

sedangkan perbedaannya ada pada tujuan.

5.1dentifikasi Jenis-jenis Gulma Pada Kentang (Solanum Tuberosum L.)

Varietas Granola.

Penelitian ini dilaksanakan di kawasan pengembangan kentang, Desa
Buluballea Kecamatan Tinggimoncong Kab. Gowa, Sulawesi Selatan yang
berlangsung dari bulan September 2012 sampai Desember 2012. Tujuan
penelitian adalah mengidentifikasi jenis-jenis gulma pada tanaman kentang
varietas granola di Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa, Sulawesi
Selatan. Penelitian ini menggunakan metode survei lapang dengan cara purposive
sampling yaitu dengan menentukan secara sengaja lokasi yang relevan dengan
tujuan penelitian. Data yang diperoleh baik data primer maupun sekunder

dikumpulkan dan selanjutnya diolah dengan pendekatan analisis deskripif
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kuatitatif yang ditunjang dari berbagai literatur (ILYAS, 2013). Terdapat
persamaan dan perbedaan antara penelitian sebelumnya dengan penelitian yang di
laksanakan. Persamaannya ada pada jenis penelitian dan teknik analisis data

sedangkan perbedaannya terletak pada tujuannya.

2.3 Kerangka Penelitian

Tumbuhan Semanggi merupakan paku air atau (salviniales) yang banyak
terdapat di lingkungan air tawar seperti sawah, kolam,d anau dan sungai (PUTRA,
2018). Sebagaimana telah disebutkan bahwa semanggi adalah kelompok paku-
pakuan yang sudah mempunyai daun, batang, dan akar tetapi secara morfologi
tidak seperti flora pada umumnya. Tanaman ini berasal dari kelompok flora
Hydrophyte yang hidup di genangan air (A. A. Prakoso, 2019). Namun,
keberadaan tumbuhan tersebut belum diidentifikasi. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi tumbuhan semanggi di area Kampus Unimuda
Sorong dan diharapkan dapat menjadi referensi tambahan untuk mempelajari
tumbuhan tingkat rendah (Cryptogamae), khususnya pada divisi Pteridophyta.
Penelitian ini juga diharapkan dapat mencari tumbuhan semanggi yang terdapat
di Kampus Unimuda Sorong dan sebagai rujukan terhadap pengembangan dan
pelestarian tumbuhan yang bermuatan etnobotani khususnya pada divisi tumbuhan
tingkat rendah. Berdasarkan banyaknya jumlah tumbuhan Semanggi, yang dapat
tumbuh dibeberapa tempat, maka dapat dilakukan penelitian dengan melakukan
penelitian pada jenis dan ciri morfologi tumbuhan semanggi sehingga Hasil
penelitiannya dapat digunakan sebagai informasi tentang tumbuhan semanggi
yang ada di lingkungan Universitas Pendidikan Muhammadiyah (UNIMUDA)

Sorong.

Tumbuhan Semanggi

Identifikasi
Hasil ldentifikasi

Gambar 2.2 Kerangka Penelitian



BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian

Pada penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif yang
bersifat deskriptif yang mengarah pada pendeskripsian secara rinci dan mendalam
baik pada kondisi maupun proses, dan juga hubungan atau saling keterkaitannya
mengenai hal-hal pokok yang ditemukan pada sasaran penelitian (Sutopo, 2006).
Penelitian deskriptif adalah penelitian yang menggunakan metode penggambaran
dan penginterpretasian (penafsiran) keadaan objek sesuai dengan apa adanya yang
diperoleh di lapangan. Dalam pelaksanaannya, peneliti tidak melakukan proses
kontrol dan tidak melakukan upaya manipulasi variabel penelitian. Tujuan utama
penelitian deskriptif adalah menggambarkan secara sistematis fakta dan
karakteristik objek penelitian secara tepat (Sukardi, 2007). Maka penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif dengan mendeskripsikan data yang di peroleh
sebagai hasil suatu penelitian. Penelitian ini berusaha menggambarkan
situasi/kejadian sehingga data yang akan terkumpul bersifat deskriptif
(Sukmadinata, 2009). Alasan peneliti memilih jenis penelitian deskriptif kualitatif
karena adanya ketepatan strategi dengan hasil yang ingin dicapai dan

kesesuainnya dengan cara yang digunakan.

3.2 Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah Tumbuhan Semanggi (Marsilea crenata)

yang terdapat di kampus UNIMUDA sorong.

3.3 Data dan Sumber Data

Sumber data pada penelitian kualitatif bisa berupa tempat , informan, kejadian,
dokumen situs dan lain-lain Sementara data realitas yang akan di jadikan fokus
penelitian. Biasanya data merupakan deskripsi dari tempat , kejadian perilaku dan
interaksi objek penelitian dengan segala kontek yang mengiringinya (Patton,
1980). Sumber data pada penelitian ini adalah Lingkungan Kampus UNIMUDA
Sorong serta buku panduan yang relevan, dan buku identifikasi pteridophyta yang

di gunakan sebagai panduan dalam identifikasi.
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3.4 Teknik Pengumpulan Data
Tujuan dari penelitian adalah untuk memperoleh data maka metode

pengumpulan data merupakan langkah yang paling vital dalam suatu penelitian.
Ketika melakukan penelitian tidak akan mendapatkan data yang diinginkan jika
tidak mengetahui metode dalam pengumpulan data (Awlia, 2020). Teknik
pengumpulan data dapat dilakukan dengan observasi (pengamatan), wawancara
(interview), kuisioner (angket), dokumentasi dan gabungan keempatnya
(Sugiyono, 2017). Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang di
gunakan yaitu dengan teknik observasi, dan dokumentasi.
Teknik pengumpulan data yang di maksudkan yaitu :

3.4.1 Observasi
Observasi adalah teknik pengumpulan data melalui pengamatan. Dengan

melakukan observasi peneliti dapat mengamati objek penelitian dengan lebih
cermat dan detail, misalnya peneliti dapat mengamati kegiatan objek yang diteliti.
Pengamatan itu selanjutnya dapat dituangkan ke dalam bahasa verbal. Teknik
observasi digunakan untuk menggali data dari sumber data yang berupa peristiwa,
perilaku, tempat atau lokasi, dan benda serta rekaman gambar. Observasi dapat
dilakukan baik secara langsung maupun tidak langsung (H.B.Sutopo, 2006).
Observasi yang dilakukan untuk bahan penelitian, harus dilakukan dengan
ketelitian dan kecermatan dalam rangka memperoleh data penelitian. Praktik
observasi melibatkan pengerahan beberapa indera peneliti, terutama penglihatan
dan pendengaran untuk menangkap fenomena di sekitar yang bisa dijadikan data
(Awlia, 2020).

3.4.2 Dokumentasi
Dokumentasi merupakan sumber data yang digunakan untuk melengkapi

penelitian, berupa sumber tertulis, film, dan gambar. Dokumen tersebut akan
memberikan informasi bagi proses penelitian (Awlia, 2020). Dokumen tertulis
dan arsip merupakan sumber data yang sering memiliki posisi penting dalam
penelitian kualitatif, terutama bila sasaran kajian mengarah pada latar belakang
atau berbagai peristiwa yang terjadi di masa lampau yang sangat berkaitan dengan

kondisi atau peristiwva masa kini yang sedang diteliti (H.B.Sutopo, 2006).
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Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari

seseorang.

Langkah-langkah pengumpulan data dalam penelitian ini adalah :

1.

Melakukan survey lokasi untuk mengetahui lokasi yang akan digunakan
untuk penelitian.

Melakukan observasi untuk mengetahui seberapa banyak keragaman
tumbuhan Semanggi yang tersedia.

Pemetaan lokasi dilakukan di seluruh lingkungan Kampus Unimuda.
Mengidentifikasi tumbuhan Semanggi yang di temukan dengan metode :

a. mencocokkan tumbuhan Semanggi dengan literatur dari peneliti

sebelumnya dan buku-buku.

b. Mencocokkan dengan yang telah diidentifikasi.

c. Mencocokan dengan candra dan gambar-gambar yang ada dalam

buku-buku flora atau monografi.

d. Penggunaan kunci identifikasi.

e. Penggunaan lembar identifikasi jenis (Species Identification Sheet).
Mendokumentasi tumbuhan semanggi dan di identifikasi menggunakan
aplikasi planet
Pengambilan gambar atau dokumentasi tumbuhan semanggi  yang
ditemukan. Pengambilan  gambar  dilakukan pada  waktu
tumbuhansemanggi masih terdapat di habitat aslinya.

Mendeskripsikan setiap tumbuhan semanggi yang di temukan.

3.5 Validitas Data

Validasi data menjadi bagian penting dalam sejumlah jenis metode penelitian,

baik bersifat kualitatif atau kuantitatif. Validasi diartikan sebagai suatu tindakan

pembuktian dengan cara yang sesuai bahwa tiap bahan, proses, prosedur,

kegiatan, sistem, perlengkapan atau mekanisme yang digunakan dalam produksi

dan pengawasan akan senantiasa mencapai hasil yang diinginkan (Karim, 2021).
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Strategi yang bisa digunakan untuk meningkatkan validitas meliputi empat
langkah, antara lain face validity (validitas muka), triangulation (triangulasi),
critical  reflection  (refleksi  kritis),catalic  validity(Sajidan,2008).Untuk
meningkatkan validitas penelitian  tentang ldentifikasi Semanggi dengan
mengurangi subject melalui triangulasi. Triangulasi merupakan teknik
pemeriksaan keabsahan data untuk memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu
untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding (Pradistya, 2021). Adapun
bentuk triangulasi ada empat, yaitu triangulasi sumber, triangulasi metode,
triangulasi  penyidik,dantriangulasi teori(Rahardjo,2010). Dalam Penelitian
inipeneliti menggunakan Triangulasi Metode yaitu dengan mengobservasi dan
mensurvei seluruh tempat dan sudut kampus unimuda untuk mendapatkan

tumbuhan semanggi dan kemudia di foto dan diindetifikasi.

3.6 Teknik Analisis Data
Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif, dengan melihat sampel,

didokumentasikan, dan diidentifikasi (Semiawan, 2010).
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. HASIL PENELITIAN
Jenis-jenis Tumbuhan Semanggi (Marsilea crenata) yang terdapat di

lingkungan Universitas Pendidikan Muhammadiyah (Unimuda) Sorong.

Hasil penelitian tentang Identifikasi Tumbuhan Semanggi (Masilea crenata)
yang terdapat di lingkungan Universitas Pendidikan Muhammadiyah
(UNIMUDA) Sorong diperoleh 2 spesies family marsileaceae. Jenis tumbuhan

Semanggi yang terdapat pada seluruh lingkungan dapat dilihat pada tabel 4.1 di

bawah :
No Nama Jumlah
1
Marsile crenata 7
Marsilea minuta L
2
Marsilea Exrata
2
3
Marsilea quardrifolia 5
4
Total 16

Sumber : Hasil Penelitian, 2022
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Berdasarkan tabel 4.1 diatas kelompok tumbuhan yang mendominasi di
lingkungan UNIMUDA Sorong terdiri dari Spesies Marsilea crenata berjumlah 7
dan di ikuti dengan Marsilea quadrifolia yang berjumlah 5. Penggabungan
seluruh titik lingkungan pengamatan terdapat 4 spesies dari family marsileaceae
dengan total keseluruhan individu tumbuhan Semanggi yang didapat yaitu 16

individu.

Tabel 4.2 Jenis tumbuhan semanggi yang terdapat di lingkungan UNIMUDA
Sorong pada titik 1 (Sportorium,lapangan bola )

No Gambar Nama Jumlah
1
Marsile crenata 2
Marsilea minuta L 0
2
Marsilea Exrata
1
3
Marsilea quardrifolia 1
4
Total 4

Sumber : Hasil Penelitian, 2022

Berdasarkan tabel 4.2 jenis tumbuhan Semanggi (Marsilea crenata) yang paling
banyak ditemukan di lingkungan UNIMUDA Sorong pada titik satu adalah
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Spesies Marsilea crenata dengan jumlah 2 individu Jumlah total individu dari

keseluruhan spesies yang berada pada titik satu berjumlah 4 individu.

Tabel 4.3 Jenis tumbuhan semanggi yang terdapat di lingkungan UNIMUDA
Sorong pada titik 2( Belakang Fakultas Agama_Islam,Rektorat,dan Perpustakaan )

No Gambar Nama Jumlah
1
Marsile crenata 5
Marsilea minuta L 2
2
Marsilea Exrata
1
3
Marsilea quardrifolia 4
4
Total 12

Sumber : Hasil Penelitian, 2022

Berdasarkan tabel 4.2 jenis tumbuhan semanggi (Marsilea crenata) yang paling
banyak ditemukan di lingkungan UNIMUDA Sorong pada titik dua adalah
Spesies Marsilea crenata dengan jumlah 5 individu dan di ikuti dengan marsilea
quardrifolia dengan jumlah 4 individu Jumlah total individu dari keseluruhan

spesies yang berada pada titik satu berjumlah 12 individu.
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4.2.PEMBAHASAN

Deskripsi dan Kilasifikasi Jenis-jenis Tumbuhan Semanggi (Marsilea
crenata) Di Lingkungan Universitas Pendidikan Muhammadiyah
(UNIMUDA) Sorong.

Rata-rata tanaman semanggi memiliki empat helai daun dengan panjang sekitar
2,5 cm dan lebar sekitar 2,3 cm. Daun semanggi mempunyai tekstur tipis dan juga
lembut saat diraba. Daunnya berbentuk seperti biji oval telur dengan warna antara
hijau muda hingga hijau gelap bahkan kekuningan. Umumnya semanggi hidup
merambat atau mengapung di daerah perairan termasuk genangan air. Sebagian
batangnya berada dibawah permukaan air dan sebagian lagi mengambang diatas
permukaan air.Selain itu, ada beberapa jenis semanggi yang juga mempunyai
kemampuan tumbuh di darat walau pada dasarnya tanaman ini adalah kelompok
tumbuhan air yang membutuhkan habitat basah (A. Prakoso, 2019).
1.Marsilea crenata

Spesies ini memiliki perakaran tunggang dan perbatangan tegak dan halus
dengan ketinggian mencapai 8-20 inci. Daun berbentuk bulat meruncing di setiap
bagiannya dengan empat daun dalam satu tangkai. Daun tersebut memiliki warna
hijau muda hingga kekuningan dengan diammeter 1-1,5 cm dan spesies ini
memiliki tipe daun aerial leaves (daun Udara). Spesies ini menampilkan bentuk
yang mirip dengan payung dan tersusun dari 4 anak daun yang masih mudah serta
berhadapan. Pada tanaman ini saling berhadapan dengan bentuk yang sama di
sebut clover dan semua spesies ini di temukan di beberapa tempat yang berair.
(Anshori, 2021).

Klasifikasi Marsilea crenata

Kingdom :Plantae

Sub Kingdom : Tracheobionta

Divisi :Pteriodophyta

Kelass :Pteriodopsida

Ordo : Salvinales

Family :Marsileaceae

Genus :Marsilea

Spesies : Marsilea crenata (Anshori, 2021)
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Gambar 4.1 Marsilea crenata
Sumber : Dokumentasi Pribadi

2. Marsilea minuta L

Spesies ini memiliki perakaran serabut yang mengapung dan bahkan menjalar
di permukaan tanah dengan perbatangan yang merambat dan keras karena ukuran
yang sedikit besar yang di imbangi percabangan warna kemerahan mengkilat di
kelilingi dengan serabut halus berwarna keputihan. Daun berbentuk bulat
meruncing di setiap bagiannya dengan empat daun dalam satu tangkai. Daun
tersebut memiliki warna hijau muda hingga kekuningan dan spesies ini memiliki
tipe daun Floating leaves (mengapung) saling berhadapan dengan bentuk yang
sama. Semua spesies ini di temukan di beberapa tempat yang berkolam atau
sedikit dalam (Nurjanah, Azka, aulia, Abdullah, 2012).

Klafifikasi Marsilea Minuta L

kingdom :Plantae

Sub Kingdom :Tracheobionta

Divisi :Pteriodophyta

Kelass : Pteriodopsida

Ordo : Salvinales

Family : Marsileaceae

Genus :Marsilea

Spesies :Marsilea minuta L (Nurjanah, Azka, aulia, Abdullah, 2012).
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Gambar 4.2 Marsilea Minuta L
Sumber : Dokumentasi Pribadi

3. Marsilea exrata

Akar dan seluruh batang dari spesies ini berada didalam air dan memunculkan
beberapa daun di atas permukaan air dan terlihat tumbuh berdampingan dengan
lumut . Daun bewarna hijau muda hingga kekuningan spesies ini memiliki tipe
daun submerged leaves (tenggelam dalam air ) dan saling berhadapan dengan
bentuk yang sama . Semua spesies ini di temukan di perairan dangkal yang

tercemar dengan banyak lumut (Laswati, 2021).

Klafifikasi Marsilea exrata

kingdom :Plantae

Sub Kingdom :Tracheobionta

Divisi :Pteriodophyta

Kelass : Pteriodopsida

Ordo : Salvinales

Family : Marsileaceae

Genus :‘Marsilea

Spesies :Marsilea exrata (Laswati, 2021).

37



Gambar 4.3 Marsilea exrata
Sumber : Dokumentasi Pribadi

4.Marsilea quadrifolia

Umumnya semanggi hidup merambat atau mengapung di daerah perairan
termasuk genangan air. Namun pada spesies ini tumbuh di darat dan memiliki
perakaran tunggang dan perbatangan tegak dan halus dan muda di patahkan.
Daunnya berbentuk bulat seperti hati di setiap bagiannya dengan empat daun
dalam satu tangkai. Daun tersebut memiliki warna hijau muda. Spesies ini
memiliki tipe daun aerial leaves (daun Udara) pada Spesies ini juga sama yaitu
saling berhadapan dengan bentuk yang sama dan semua spesies ini di temukan di
beberapa tempat yang kering atau darat (Diah Irawati Dwi Arini dan Julianus
Kinho, 2012).

Klafifikasi Marsilea quadrifolia

kingdom :Plantae

Sub Kingdom :Tracheobionta

Divisi :Pteriodophyta

Kelass : Pteriodopsida

Ordo : Salvinales

Family : Marsileaceae

Genus :Marsilea

Spesies :Marsilea quadrifolia (Diah Irawati Dwi Arini dan Julianus Kinho,
2012).
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Gambar 4.4 Marsilea quadrifolia
Sumber : Dokumentasi Pribadi

Berdasarkan hasil penelitian di lingkungan Universitas Pendidikan
Muhammadiyah (UNIMUDA) Sorong terdapat 4 spesies dari family marsileaceae.
Jenis spesies yang paling banyak didapatkan dari seluruh titik pengamatan yaitu
Marsilea crenata dengan jumlah 7 individu. Sedangkan jenis spesies yang paling
sedikit di dapatkan yaitu Marsilea Minuta L dan Marsilea axrata berjumlah 2
individu. Berdasarkan tabel 4.2 titik 1 pengamatan tumbuhan semanggi yang
sedikit ditemukan adalah Marsilea minuta L berjumlah 1 individu, sedangkan
yang paling banyak ditemukan Marsilea crenata berjumlah 2 individu. Tabel 4.3
titik 2 pengamatan tumbuhan Semanggi yang sedikit ditemukan adalah Marsilea
exrata yang berjumlah 1 individu sedangkan jenis spesies yang paling banyak

adalah Marsilea crenata 5 individu dan Marsile quardrifolia 4 individu.

Melihat cara tumbuh tumbuhan semanggi sangat beragam ada yang berbatang
tegak sehingga memungkinkan tumbuh berdiri di tempat yang dangkal dengan
sedikit air dan ada juga yang Mengambang di permukaan air yang dalam serta
tumbuh di tempat kering, pada lingkungan yang sejuk berair dan di darat masing-
masing jenis atau kelompok memilih lingkungannya sendiri (Khamalia et al.,
2018). Jenis tumbuhan semanggi yang tumbuhnya di tanah adalah air yang dalam
dan dangkal vyaitu Marsilea crenata, Marsilea minuta I,Marsilea
exrata,sedangkan tumbuhan semanggi Yyang berkemampuan tumbuh di darat
adalah Marsilea quardrifolia.
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BAB V
PENUTUP

5.1 KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka dapat disimpulkan
bahwa hasil identifikasi tumbuhan semanggi di lingkungan universitas pendidikan
muhammadiyah (UNIMUDA) sorong didapatkan sebanyak 4 Spesies yaitu
Marsilea crenata,Marsilea Minuta |,Marsilea Exrata, Marsilea quadrifolia
dengan keseluruhan ciri yang hampir terlihat Sama namun ketika melihatnya
dengan baik ada yang membedakannya seperti cara tumbuh, jenis daun dan
habitatnya.

5.2 SARAN

Tumbuhan semanggi memiliki potensi pemanfaatan yang cukup baik untuk
dikembangkan lebih lanjut sebagai bahan obat, bahan makanan dan tanaman hias
sehingga perlu dilakukan kegiatan eksplorasi pada bagian lain dari lingkungan
kampus ini atau di tempat lainnya untuk melengkapi data keanekaragaman jenis
tumbuhan khususnya tumbuhan semanggi yang terdapat di lingkungan sekitar.
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LAMPIRAN

LAMPIRAN 1. INSTRUMEN PENELITIAN

Instrumen Penelitian

Instrumen Penelitian atau alat dan bahan yang digunakan meliputi:

1.
2.

o o

- ® o o

Bahan yang di gunakan dalam penelitian ini adalah tumbuhan Semanggi
Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

Alat tulis

Kamera

Buku acuan yang relevan untuk identifikasi

Aplikasi planet

Google image

Tabel Pengamatan yang akan di isi dengan Gambar, Spesies, Family,

Klasifikasi.
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